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Abstrak 
Kota Banjarmasin sebagai ibu kota Kalimantan Selatan saat ini mengalami 
pertumbuhan kendaraan bermotor yang cukup tinggi sehingga menyebabkan kemacetan  
oleh  kegiatan  transportasi  yang  mengakibatkan  pencemaran  udara. Indeks Kualitas 
Udara dapat dipergunakan untuk menjembatani pemberian informasi tentang kualitas 
udara suatu perkotaan kepada komunitas masyarakat yang tidak mengenal betul tentang 
polusi udara dan merupakan salah satu metode tidak langsung yang digunakan untuk 
menginformasikan kondisi kualitas udara suatu perkotaan kepada masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Indeks Pencemaran Udara (IPU) Kota 
Banjarmasin dengan Parameter SO2 (Belerang Dioksida)dan NO2 (Nitrogen Dioksida) 
Berdasarkan rentang Indeks Kualitas Udara (IKU). Titik Pantau Udara terdiri dari 5 
kawasan yaitu di Jalan Lambung Mangkurat, Jalan S. Parman, Perumahan Kayu Tangi, 
Jalan Yos Sudarso, dan Jalan A. Yani Km.6 
Kualitas udara Kota Banjarmasin dari hasil perhitungan dalam kategori sedang 
berdasarkan rentang indeks kualitas udara (51 – 100). Dengan nilai IPU yaitu : Jalan 
Lambung Mangkurat 97,469 ; Jalan S. Parman 97,674 ; Perumahan Kayu Tangi 98,013 ; 
Jalan Yos Sudarso 97,264 ; Jalan A. Yani Km.6 97,790. 
 





Udara merupakan komponen lingkungan  
yang penting bagi kehidupan. Makhluk hidup 
di muka bumi ini tak dapat terlepas dari 
kebutuhan akan udara. Udara merupakan 
salah satu kebutuhan utama bagi proses 
kehidupan di bumi. 
Dewasa ini, udara   menjadi masalah yang 
perlu mendapat perhatian yang serius. Untuk 
mendapat udara yang baik sesuai dengan 
standar tertentu, saat ini menjadi barang yang 
mahal, karena udara  sudah  banyak  tercemar  
dari  berbagai  hasil  kegiatan  manusia.  
Sehingga secara kualitas, udara telah 
mengalami penurunan [1]. 
Pemetaan merupakan salah satu cara 
untuk mengetahui sebaran data kedalam 
gambar. Sebagaimana dalam penelitian [2] 
yang melakukan pemetaan lahan teririgasi 
dengan menggabungkan data modis dan 
statistik agrikultural nasional.  
Pencemaran udara yang terjadi lebih 
didominasi emisi pencemar udara yang 
berasal dari sumber bergerak. Hal ini tidak 
berbeda dengan udara Kota Banjarmasin (dan 
sekitarnya) seperti kemacetan dari kendaraan 
bermotor, yang menjadikan sumber bergerak 
pencemar udara semakin mendominasi. 
Kota Banjarmasin sebagai ibu kota 
Kalimantan Selatan saat ini mengalami 
pertumbuhan kendaraan bermotor yang cukup 
tinggi sehingga menyebabkan kemacetan 
oleh  kegiatan  transportasi  yang  
mengakibatkan  pencemaran  udara 
Indeks Kualitas Udara dapat dipergunakan 
untuk menjembatani pemberian informasi 
tentang kualitas udara suatu perkotaan 
kepada komunitas masyarakat yang tidak 
mengenal betul tentang polusi udara dan 
merupakan salah satu metode tidak langsung 
yang digunakan untuk menginformasikan 
kondisi kualitas udara suatu perkotaan kepada 
masyarakat, sehingga dari uraian diatas maka 
akan dilakukan perhitungan kualitas udara 
untuk mengetahui rentang indeks kualitas 
udara di kota Banjarmasin dan memberikan 
informasi dalam bentuk peta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Pada penelitian ini diperlukan adanya 
alur penelitian sampai dengan akhir proses, 
flowchart yang terdapat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian 
 
Pada penelitian ini ada tiga tahapan untuk 
menghitung dan membuat peta kualitas udara 
di Kota Banjarmasin yaitu Tahap persiapan, 
Tahap pengumpulan data, dan Tahap 
pengolahan data. 
Tahap persiapan yakni dengan 
mengumpulkan literatur, hal ini digunakan 
untuk mendapatkan dan memahami materi 
terkait dengan permasalahan yang akan 
diselesaikan. Dalam hal ini adalah pembuatan 
peta kualitas udara Kota Banjarmasin. 
Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal, 
laporan penelitian dari situs – situs internet. 
Tujuannya untuk mencari teori – teori yang 
relevan sebagai bahan rujukan dalam 
pembahasan hasil penelitian, kemudian 
setelah melakukan studi literatur selanjutnya 
yakni mempersiapkan peralatan yang 
digunakan untuk survei lapangan (GPS dan 
Kamera). 
Tahap Pengumpulan data, dalam tahap ini 
ada dua data yang dikumpulkan yaitu : Data 
Spasial yang terdiri dari data Batas 
Administrasi Kecamatan dan Kabupaten, data 
jalan, Ruang Terbuka Hijau (RTH), Titik 
koordinat lokasi pemantauan. Data non 
Spasial yang digunakan yaitu data tabular 
kualitas udara dari Dinas Lingkungan Hidup 
Kota Banjarmasin, dan data kapasitas jalan 
dari Dinas Perhubungan Kota Banjarmasin. 
Tahap Pengolahan data, dalam tahap ini 
Data - data yang sudah dikumpulkan seperti 
data spasial akan dimasukkan ke dalam 
software Arcgis, dengan menggabungkan 
data batas administrasi, RTH, dan data titik 
koordinat titik pantau kualitas udara dari survei 





Gambar 2. Penggabungan data spasial 
dalam satu layer  
Data koordinat yang sudah di download 
dari GPS dimasukkan ke dalam Software 
Arcgis kemudian diubah menjadi *.shp, data 
administrasi Kabupaten, data administrasi 
Kecamatan dan Jalan ditambahkan pada 
tampilan layers Arcgis untuk mengetahui detail 
lokasi keberadaan titik koordinat yang sudah 
di marking, kemudian merapikan atribut yang 
nantinya untuk mempermudah pengguna 
dalam membaca hasil peta kualitas udara 
dengan cara data koordinat yang sudah 
dimasukkan ke dalam atribut tabel kemudian 
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dilengkapi dengan foto jalan, nama jalan, 
tingkat pelayanan jalan, dan keterangan dari 
tingkat pelayanan jalan serta hasil perhitungan 
IP Sulfur Dioksida (SO2) dan Nitrogen 
Dioksida (NO2) serta Hasil Indeks 
Pencemaran Udara (IPU) beserta keterangan 
Indeknya. U1 merupakan Jalan Lambung 
Mangkurat, U2 merupakan Jalan S. Parman, 
U3 merupakan Perumahan Kayu Tangi, U4 
merupakan Jalan Yos Sudarso, dan U5 
merupakan Jalan Ahmad Yani KM. 6. 
Sedangkan untuk data non spasial seperti 
data tabular kualitas udara akan dilakukan 
perhitungan untuk mengetahui hasil Indeks 
Pencemaran Udara. Adapun contoh 
perhitungan pada tabel 1 dan Tabel 2 sebagai 
berikut. 
  
Tabel 1. Contoh Perhitungan IPU (1) 
No Par Titik Pantau (TP) 
U1 U2 U3 U4 U5 
1 SO2 32 29 25 35 28 
2 NO2 30 29 24 31 26 
  
Tabel 2. Contoh Perhitungan IPU (1) 
No Par Indeks Pencemar (IP) 
U1 U2 U3 U4 U5 
1 SO2 96 96,37 96,87 95,62 96,5 
2 NO2 98,93 98,97 99,15 98,90 99,07 
 
IP SO₂ = (-0,2*(0,625*32)) + 100 = 96 
IP NO₂ = (-0,2*(0,177*30)) + 100 = 98,938 
IPU = ((IP SO2+IP NO2)/2) 
 
       = ((96+98,983)/2) 
 
       = 97,469 
 
 Kemudian langkah berikutnya adalah 
membuat layout peta yang ditunjukkan pada 
Gambar 3. Informasi yang ditampilkan dalam 
layout peta pada umumnya berupa judul, 
orientasi, skala, insert peta, legenda, sumber 
data yang digunakan dan instansi terkait. 
Informasi yang ditampilkan pada peta Indeks 
Kualitas Udara tersebut berupa koordinat 
lokasi, nama titik pantau, hasil IP SO2, IP NO2 
dan hasil IPU  beserta keterangan Indeks 
kualitas udaranya dari hasil perhitungan yang 
telah dilakukan. Layout disusun untuk 
memberikan informasi kepada pengguna peta 
agar peta tersebut bisa disampaikan dan 
dibaca dengan baik. 
 
 
Gambar 3. Pembuatan Layout Peta  
 
3. LANDASAN TEORI 
 
3.1 Kualitas Udara 
Saat ini Indeks standar kualitas udara 
yang dipergunakan secara resmi di Indonesia  
adalah   Indeks  Standar  Pencemar  Udara,  
hal  ini  sesuai  dengan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Nomor : KEP 45 / 
MENLH / 1997 Tentang Indeks Standar 
Pencemar Udara. Dalam keputusan tersebut 
yang dipergunakan sebagai  bahan 
pertimbangan  diantaranya : bahwa untuk 
memberikan  kemudahan  dari  keseragaman  
informasi  kualitas  udara  ambien kepada 
masyarakat di lokasi dan waktu tertentu serta 
sebagai bahan pertimbangan dalam 
melakukan upaya-upaya pengendalian 
pencemaran udara perlu disusun Indeks 
Standar Pencemar Udara. (Kamal, Nahlah 
Mustafa, 2015) 
3.2 Pencemaran Udara 
 Pencemaran udara diakibatkan oleh 
lepasnya zat pencemar ke udara dari berbagai 
sumber, baik bersifat alami maupun aktivitas 
manusia (antropogenik). Berdasarkan  PP  No.  
41  tahun  1999  mengenai  pengelolaan  
udara,  sumber pencemar  didefinisikan  
sebagai  setiap  usaha  dan/atau  kegiatan  
yang mengeluarkan bahan pencemar ke 
udara yang menyebabkan udara tidak 
berfungsi sebagaimana   mestinya [3].  
 
3.3 Indeks Pencemaran Udara 
 Pengukuran kualitas udara mewakili 
kualitas udara tahunan untuk masing- masing 
parameter yaitu SO2  dan NO2. Nilai 
konsentrasi tahunan setiap parameter adalah 
rata-rata dari nilai konsentrasi per triwulan. 
Selanjutnya nilai konsentrasi rata - rata 
Perhitungan nilai indeks pencemaran udara 
(IPU) dilakukan dengan formula sebagai 
berikut [4] : 
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IP SO₂ = (-0,2*(0,625*Konsentrasi SO2)) + 
100 ………………………..  (1) 
IP NO₂ = (-0,2*(0,177*Konsentrasi NO2)) + 
100 ……………………......  (2) 
IPU = ((IP SO2+IP NO2)/2) …………..  (3) 
 
Dimana :  
IPU  : Indeks Pencemaran Udara 
 
IP SO₂ : Indeks Pencemar SO₂ 
IP NO₂ : Indeks Pencemar NO₂ 
 
Tabel 3. Rentang Indeks Pencemaran Udara 
Kategori Rentang Warna 
Baik 0-50 Hijau 
Sedang 51-100 Biru 




Berbahaya 300-3000 Hitam 
 
3.4 Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
 Ruang Terbuka Hijau (RTH) kota 
merupakan bagian dari penataan ruang 
perkotaan yang berfungsi sebagai kawasan 
lindung. Fungsi RTH adalah untuk 
meningkatkan mutu lingkungan hidup, 
sarana pengaman lingkungan perkotaan, 
menciptakan keserasian lingkungan alam 
dan lingkungan  binaan.  Keberadaan  RTH  
di  perkotaan  ini  diperuntukkan  sebagai 
perlindungan    ekosistem,    menciptakan    K3    
(keselarasan,    keserasian,    dan 
keseimbangan), rekreasi, pengaman 
lingkungan hidup, penelitian dan pendidikan, 
perlindungan plasma nutfah, memperbaiki 
iklim mikro dan pengatur tata air. [5] 
 
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil Pemantauan kualitas udara Kota 
Banjarmasin mengacu pada Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 
tahun 1999 tentang pengendalian 
pencemaran udara. Parameter yang diukur 
terdiri dari Sulfur Dioksida (SO2), Karbon 
Dioksida (CO), Nitrogen Dioksida (NO2), 
Oksidan (O3), Debu (TSP), dan PM10 
(Partikel < 10 µm). Pengukuran untuk 
Parameter Sulfur Dioksida (SO2), Karbon 
Dioksida (CO), Nitrogen Dioksida (NO2), 
Oksidan (O3) dilakukan dengan waktu 
pengukuran 1 jam, sedangkan Debu (TSP), 
dan PM10 (Partikel < 10 µm) dilakukan 
dengan waktu pengukuran 24 jam. Dasar 
penentuan titik dalam pemantauan yaitu : 
1. Padat Lalu Lintas (pertemuan arus) 
2. Perumahan 
 
Titik pantau/ titik yang dijadikan pemantauan 
dianggap mewakili kualitas udara Kota 
Banjarmasin. Adapun titik pantau tersebut 
terdiri dari 5 kawasan yaitu : 
1. Jalan Lambung Mangkurat 
2. Jalan S. Parman 
3. Perumahan Kayu tangi 
4. Jalan Yos Sudarso 
5. Jalan A. Yani Km.6 
 
Perhitungan Sulfur Dioksida (SO2) dan 
Nitrogen Dioksida (NO2) dengan formulasi 
sebagai berikut : 
 
IP SO₂ = (-0,2*(0,625*Konsentrasi SO2)) + 
100 ………………………..  (1) 
IP NO₂ = (-0,2*(0,177*Konsentrasi NO2)) + 
100 ……………………......  (2) 
IPU = ((IP SO2+IP NO2)/2) …………..  (3) 
 
Sehingga perhitungan indeks pencemaran 
udara Kota Banjarmasin adalah : 
 








Kualitas udara Kota Banjarmasin dari hasil 
perhitungan dalam kategori sedang 
berdasarkan rentang indeks kualitas udara (51 
– 100). Dengan nilai IPU yaitu : Jalan 
Lambung Mangkurat 97,469 ; Jalan S. Parman 
97,674 ; Perumahan Kayu Tangi 98,013 ; 
Jalan Yos Sudarso 97,264 ; Jalan A. Yani 
Km.6 97,790. Sehingga dapat disajikan dalam 
bentuk peta indeks kualitas udara sebagai 
pada Gambar 4. 
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5.  PENUTUP 
 
Dari kegiatan penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa yang pertama ialah 
pertama, Dalam perhitungan Indeks 
Pencemaran Udara (IPU) menggunakan 2 
parameter yaitu SO2 dan NO2 dengan 
mencari nilai Indeks pencemar masing – 
masing parameter terlebih dahulu. Kemudian 
kedua parameter tersebut dijumlahkan 
dengan pembagi 2 sehingga mendapatkan 
nilai Indeks Pencemaran Udaranya. Kedua 
Kualitas udara Kota Banjarmasin dari hasil 
perhitungan dalam kategori sedang 
berdasarkan rentang indeks kualitas udara (51 
– 100). Dengan nilai IPU yaitu : Jalan 
Lambung Mangkurat 97,469 ; Jalan S. Parman 
97,674 ; Perumahan Kayu Tangi 98,013 ; 
Jalan Yos Sudarso 97,264 ; Jalan A. Yani 
Km.6 97,790. Ketiga Peta informasi kualitas 
udara yang disajikan berupa tabel per titik 
yang dijadikan pemantauan yang berisi 
informasi titik pantau, koordinat, nilai SO2, 
NO2, IPU serta keterangan kategori 
berdasarkan rentang indeksnya. Dari 
penelitian ini dapat direkomendasikan untuk 
menambahkan sebaran titik pantau dan 
penambahan parameter lain seperti gas 
karbon (CO) agar lebih baik lagi hasil dari 
perhitungan kualitas udara yang didapat. 
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